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Orangtua Idaman Remaja
Srisiuni Sugoto

Little children, headache;
big children, heartache”

~Jtalian Proverb~

Umumnya, orangtua mengeluh sering sakit kepala karena
kelelahan secara fisik ketika usia anaknya di bawah lima tahun yang
lincah bergerak ke sana ke sini, tetapi ketika anaknya yang
memasuki usia remaja, orangtua sering mengeluh sakit hati, karena
anaknya sudah mulai berani membantah dan memberontak terhadap
nasihat orangtua. Sebuah keluhan remaja yang dituliskan dalam
buku yang ditulis oleh Leila Ch. Budiman yaitu bahwa mengapa
seminar-seminar yang diadakan hanya untuk membahas tentang
‘menangani remaja yang nakal’ bukan untuk ‘menangani orangtua
yang nakal’. Sepertinya keluhan tersebut tidak salah karena orangtua
sering lupa bahwa dirinya pernah mengalami masa remaja,
sedangkan anaknya baru akan mengalami masa remaja, sehingga
wajar kalau remaja masih mencari-cari identitas dirinya dan
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh
karena itu, remaja sangat membutuhkan pemahaman dan
pendampingan orangtua bukannya penolakan dan penghakiman dari
orangtua terhadap apa yang dilakukannya. Di bawah ini akan
dibahas mengenai aspek-aspek perkembangan remaja yang perlu
diketahui orangtua dan cara-cara orangtua menjadikan diri mereka
menjadi idaman bagi anak remajanya.

Aspek-aspek perkembangan remaja yang perlu dikenali dan
dipahami orangtua adalah:

1. Fisik

Umumnya remaja akan mengalami pertumbuhan yang cepat
dalam pertambahan berat badan, dan pertumbuhan otot. Selama
pubertas:

a. Kulit menjadi lebih berminyak dan mungkin mulai muncul
jerawat
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2.

b. Mudah berkeringat dan memerlukan deodoran

c. Rambut ketiak dan pubis mulai tumbuh pada perempuan,
sedangkan laki-laki, mulai tumbuh rambut di wajah dan dada.

d. Perubahan proporsi tubuh (pinggang melebar pada
perempuan, bahu membesar pada laki-laki)

Pada remaja laki-laki, suara berubah, terjadi kematangan
organ reproduksi, sperma diproduksi, ereksi, dan ejakulasi, dan
mimpi basah lebih sering. Pada remaja perempuan, terjadi
kematangan organ reproduksi, payudara mengembang, cairan di
vagina bertambah, dan ovulasi dan mulai muncul siklus
menstruasi. Masturbasi (laki-laki dan perempuan) mungkin terjadi
dan mungkin berfantasi terhadap orang lain dan tentang
hubungan seksual. '

Kognisi atau cara berpikir

e remaja tidak lagi percaya Santa Claus juga tidak percaya lagi
terhadap semua apa yang orangtua katakan. Mereka mulai
tahu bahwa mereka mempunyai cara berpikir sendiri sehingga
dapat membuat orangtua terkejut.

e remaja mulai mampu memotivasi dirinya sendiri dan merasa
terganggu bila orangtua selalu  mengintervensinya.
Konsentrasinya lebih lama dan mampu mengerjakan
pekerjaan rumahnya secara lebih serius.

e remaja mulai mampu berpikir ke depan, walaupun dengan
membuat tujuan-tujuan jangka pendek dan berusaha
mencapainya. Mereka belajar untuk membuat perencanaan
dan membutuhkan bantuan untuk mengelola waktunya sesuai
dengan jadwal.

o lebih banyak bertanya daripada menjawab karena
mengembangkan cara berpikir abstrak. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan menarik dan ‘menjebak’ ->
Mengapa Tuhan membiarkan orang hidup sengsara?

e Terlalu terbuka, bukanlah kesalahannya, karena remaja
sedang mencoba kelancaran verbalnya dan proses berpikir
abstrak. "
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e Pada masa anak-anak = tidak mencuri karena takut dihukum;
pada remaja - tidak mencuri karena salah, mengambil hak
orang lain.

3. Kehidupan sosial dan emosi

¢ remaja lebih banyak meluangkan waktu dengan teman sebaya
dibandingkan dengan orangtuanya.

¢ remaja mulai membentuk identitasnya melalui eksplorasi baju-
baju yang berbeda, gaya rambut, teman-teman, musik, dan
kesukaan-kesukaannya.

e moodiness (suasana hatinya mudah berubah-ubah) adalah
yang umum bagi perjuangan remaja untuk mencapai
identitasnya.

¢ Kesukaran dalam mengendalikan emosi mungkin diwujudkan
dalam tindakan (perkelahian, menggunakan obat-obatan, dan
membolos) untuk mengekspresikan emosi yang terluka.

Cara-cara orangtua menjadi orangtua yang diidam-idamkan oleh
remaja adalah sebaiknya antara ayah dan ibu mempunyai hubungan
yang menyenangkan sehingga remaja dapat melihat cara-cara
menjalin relasi dengan orang lain melalui contoh perilaku
orangtuanya, karena jika ayah dan ibu sering bertengkar baik secara
verbal maupun fisik, maka remaja pun dapat berperilaku sesuai
dengan dilihatnya dari perilaku orangtuanya. Selain itu, Adwina D.
Jackson menyarankan (http://www.InspiringParenting.com, 2006):

1. Sebaiknya orangtua berbincang-bincang lebih banyak dengan
remaja dan dalam bentuk diskusi bukan interograsi.

2. Sebaiknya orangtua mendengarkan curahan hati remaja,
walaupun orangtua dikritik, sebaiknya dengan bijak orangtua
menanyakan keinginannya. Orangtua sebaiknya menjauhi
perasaan marah, kecewa, dll.

3. Sebaiknya orangtua membuat aturan yang jelas, dalam arti
remaja perlu mengenali tingkah laku yang dapat dan tidak dapat
diterima, serta akibat dari tingkah lakunya yang menyimpang.
Setelah orangtua menetapkan aturan, sebaiknya orangtua
bernegosiasi dengan anak supaya tingkah laku anak tetap berada
dalam jalurnya.
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4. Sebaiknya orangtua memperhatikan sudut pandang remaja -
orangtua  menghargai remaja  sebagai teman dan
memperhitungkan pendapatnya ketika orangtua mendiskusikan
sesuatu. Selain itu, orangtua juga harus memberi perhatian dan
menganggap diri remaja sebagai individu yang penting.

5. Sebaiknya orangtua mendukung minat dan talentanya, karena
umumnya remaja ingin mencoba sesuatu yang baru. Orangtua
mengijinkan remaja untuk memilih sesuai keinginannya,
walaupun kadang-kadang kurang setuju dengan pilihannya.
Orangtua tetap memberi dukungan yang terbaik terhadap remaja,
sambil tetap memonitor bahwa kegiatan barunya tetap aman
untuk dirinya. Lebih lanjut, hal ini dapat memberi masukan yang
baik bagi remaja untuk bertanggung jawab terhadap apa yang
telah dipilihnya.

6. Orangtua melakukan sesuatu bersama-sama dengan remaja. Hal
ini merupakan kesempatan yang sangat baik untuk memperbaiki
hubungan orangtua dengan remaja. Mengapa? Karena orangtua
mungkin jarang meluangkan waktu bersama-sama dengan
remaja. Sebaiknya orangtua membuat agenda acara selama satu
bulan. Setiap minggu, orangtua membuat sebuah rencana yang
menarik dan dapat menimbulkan perasaan bahagia ketika
orangtua-remaja melakukannya bersama-sama.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa agar orangtua
mampu menjalin komunikasi yang menyenangkan, maka sebaiknya
orangtua sejak dini menciptakan komunikasi yang hangat, positif,
dan tidak meremehkan anak. Hal ini berarti orangtua memandang
‘anaknya sebagai ‘subjek’ yang mempunyai kekhasan dan bukan
menganggap anak sebagai ‘beban’. Jika orangtua menganggap
‘wajar’ bagi remajanya untuk mempunyai masalah, mampu
menikmati relasinya dengan remaja, serta berperan secara tepat
saat remaja membutuhkan pertolongan, sehingga remaja merasa
aman dan nyaman berada dekat orangtuanya, maka besar
kemungkinan orangtua akan menjadi orangtua idaman remaja.

Selamat mencoba!
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